PT STAR PACIFIC Thk
DAN ENTITAS ANAK

Laporan Keuangan Konsolidasian
Untuk Periode Tiga Bulan yang Berakhir
31 Maret 2015

( Tidak Diaudit )



Kami yang bertanda tangan di bawah ini:

q,

STAREUPACIFIC

SURAT PERNYATAAN DIREKSI

TENTANG

TANGGUNG JAWAB ATAS LAPORAN KEUANGAN PERIODE 31 MARET 2015
PT STAR PACIFIC Tbk

Nama
Alamat Kantor

Alamat Domisili/sesuai KTP atau
kartu identitas lain

Nomor Telepon

Jabatan

. Nama

Alamat Kantor

Alamat Domisili/sesuai KTP atau

Samuel Tahir

Lippo Cyber Park

J1l. Bulevar Gajah Mada No. 2062
Lippo Karawaci, Tangerang 15139
Jl. Sriwijaya Golf No. 30
Bencongan Indah, Tangerang
(021) 55777111

Presiden Direktur

Lukman Yung Astolo

Lippo Cyber Park

J1l. Bulevar Gajah Mada No. 2062
Lippo Karawaci, Tangerang 15139
Gang Mangga Dalam No. 8

Gunung Sahari Selatan, Jakarta Pusat
(021) 55777111
Direktur Independen

kartu identitas lain
Nomor Telepon
Jabatan

menyatakan bahwa

L.

Kami bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan
Konsolidasian PT STAR PACIFIC Tbk (“Perusahaan”) dan Entitas Anak.

Laporan Keuangan Konsolidasian Perusahaan dan Entitas Anak telah disusun
dan disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di

Indonesia.

a. Semua informasi dalam Laporan Keuangan Konsolidasian Perusahaan dan
Entitas Anak telah dimuat secara lengkap dan benar;

b. Laporan Keuangan Konsolidasian Perusahaan dan Entitas BAnak tidak
mengandung informasi atau fakta material yang tidak benar dan tidak
menghilangkan informasi atau fakta material.

Kami bertanggung jawab atas sistem pengendalian interen dalam Perusahaan
dan Entitas Anak.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Tangerang, 30 April 2015
PT STAR PACIFIC Thk

Samuel Tahir
Presiden Direktur

Lukman Yung Astolo
Direktur Independen

LIPPO CYBER PARK, JI. Bulevar Gajah Mada #2062, Lippo Karawaci, Tangerang 15139 - Indonesia
Telp. : (62-21) 5577-7111, Fax.: (62-21) 5577-7222



PT STAR PACIFIC Thk
DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN POSISI KEUANGAN

KONSOLIDASIAN
Pada tanggal 31 Maret 2015 dan 31 Desember 2014
(Dalam Jutaan Rupiah, Kecuali Dinyatakan Lain)

ASET Catatan 31 Maret 31 Desember
2015 2014
Rp Rp
ASET LANCAR
Kas dan Setara Kas 2.d,2.e,3,26,29 632.571 539.085
Piutang Usaha 2.¢,4,29
Pihak-pihak Berelasi 21,26 4,160 5.547
Pihak Ketiga 27.042 29.454
Aset Keuangan Lancar Lainnya 2.e529 1,420,871 1.176.582
Beban Dibayar di Muka dan Uang Muka 2.f6 74.094 72.426
Pajak Dibayar di Muka 2.0,27.a 3.526 219
Jumlah Aset lancar 2.162.264 1.823.313
ASET TIDAK LANCAR
Aset Keuangan Tidak Lancar Lainnya 2.e,7,29 14.930 14.586
Aset Keuangan Tersedia untuk dijual 2.e8,29 612.499 500.498
Investasi pada Entitas Asosiasi 2.h,2.k9 39.020 34.103
Properti Investasi 2.i,2.k10 3.487 3.487
Aset Tetap 2.j,2.k,11 22.387 24,466
Aset Takberwujud 2.0 80,879 80.879
Aset Pajak Tangguhan 10.641 10.294
Jumlah Aset Tidak Lancar 783.843 668.313
JUMLAH ASET 2.946.107 2.491.626

Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari Laporan keuangan konsolidasian
secara keseluruhan



PT STAR PACIFIC Tbhk

DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (Lanjutan)

Pada tanggal 31 Maret 2015 dan 31 Desember 2014

(Dalam Jutaan Rupiah, Kecuali Dinyatakan Lain)

LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang Bank
Utang Usaha
Pihak-pihak Berelasi
Pihak Ketiga
Beban Akrual
Liabilitas Keuangan Jangka Pendek Lainnya
Utang Pajak
Pendapatan Ditangguhkan
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek

LIABILITAS JANGKA PANJANG
Liabilitas Imbalan Kerja Jangka Panjang
JUMLAH LIABILITAS

EKUITAS
Ekuitas yang Dapat Diatribusikan kepada
Pemilik Entitas Induk
Modal Saham
Nilai Nominal (Rupiah Penuh)
Seri A : Rp5.000 per saham
Seri B : Rp2.250 per saham
Seri C : Rp100 per saham
Modal Dasar
Seri A :157.927.368 saham
Seri B : 292.239.095 saham
Seri C:16.528.251.963 saham
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
Seri A ; 157.927.368 saham
Seri B : 292.239.095 saham
Seri C : 720.266.340 saham
Tambahan Modal Disetor - Bersih
Defisit
Pendapatan Komprehensif Lainnya
Total Ekuitas yang Dapat Diatribusikan kepada
Pemilik Entitas Induk
Kepentingan Nonpengendali
Jumlah Ekuitas

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS

Catatan 31 Maret 31 Desember
2015 2014
Rp Rp
2.e,13,29 5.368 4.902
2.e,14,29
2.1,26 1.866 1.496
17.477 19.167
2.e1529 22.792 20.100
2.e,16,26,29 8.420 1.827
2.0,27.b 24778 22.031
17 1.506 1.625
82.207 71.148
2.m,18 28.503 26.996
110.710 98.144
19 1.519.201 1.519.201
2,20 1.372.045 1.372.045
(474.524) (804.067)
2 418.675 306.300
2.835.397 2.393.479
33 - 3
2.835.397 2.393.482
2.946.107 2.491.626

Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari Laporan keuangan konsolidasian

secara keseluruhan




PT STAR PACIFIC Thk

DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
Untuk Periode 3 (Tiga) Bulan yang Berakhir pada 31 Maret 2015 dan 2014

(Dalam Jutaan Rupiah, Kecuali Dinyatakan Lain)

Catatan 31 Maret 31 Maret
2015 2014
Rp Rp
PENDAPATAN - BERSIH 2.1,2.n,21,26 18.291 19.386
BEBAN POKOK PENDAPATAN 2.n,22 12.499 12.812
LABA BRUTO 5.792 6.574
Beban Usaha 212.e,23 (27.214) (23.448)
Pendapatan (Beban) Lain-lain Bersih 24 345.873 363.229
LABA USAHA 324.451 346.355
Beban Keuangan 2.n,25 (172) (1186)
Bagian Laba dari Entitas Asosiasi 2.9,2.1,9,26 4.916 872
LABA SEBELUM PAJAK 329.195 347111
Manfaat (Beban) Pajak 2.0,27.c 347 -
LABA PERIODE BERJALAN 329.542 34711
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
POS-POS YANG AKAN DIREKLASIFIKAS]I KE LABA RUGI
Aset Keuangan tersedia untuk dijual 112.375 53.515
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN SETELAH PAJAK 112.375 53.515
TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF PERIODE
BERJALAN 441.917 400.626

LABA YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilik Entitas Induk 329.542 347.111
Kepentingan Nonpengendali -

329.542 347.111

JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF YANG DAPAT

DIATRIBUSIKAN KEPADA :
Pemilik Entitas Induk 441.917 400.626

Kepentingan Nonpengendali - -
441.917 400.626

Dasar dan Dilusian, Laba Periode Berjalan yang diatribusikan
kepada pemegang saham biasa entitas induk (Rupiah Penuh) 281.55 296.56

Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari Laporan keuangan konsolidasian
secara keseluruhan
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PT STAR PACIFIC Tbk
DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN

Untuk Periode 3 (Tiga) Bulan yang Berakhir pada tanggal 31 Maret 2015 dan 2014

(Dalam Jutaan Rupiah, Kecuali Dinyatakan lain)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan Kas dari Pelanggan

Pembayaran kepada Pemasok

Pembayaran kepada Karyawan

Penerimaan Bunga

Pembayaran Beban Bunga

Pembayaran Pajak

Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas Operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Investasi Jangka Pendek
Penjualan
Pembelian
Aset Tetap
Perolehan
Kas Bersin Diperoleh dari (Digunakan untuk)
Aktivitas Investasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Pinjaman Bank

Penerimaan

Pembayaran
Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan untuk)

Aktivitas Pendanaan

KENAIKAN BERSIH KAS DAN SETARA KAS
KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN

KAS DAN SETARA KAS AKHIR PERIODE

Catatan 31 Maret 31 Maret
2015 2014
Rp Rp
21.313 19.467
(18.895) (14.397)
(15.436) (15.403)
10.836 2.241
(742) (2)
(366) (2.107)
(3.290) (10.201)
307.797 94.030
(211.338) (9.318)
(149) (346)
96.310 84.366
11.888 15.555
(11.422) (12.553)
466 3.002
93.486 77.167
539.085 101.762
632.571 178.929

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Laporan ini
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PT STAR PACIFIC Tbhk

DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

Untuk Periode 3 (Tiga) Bulan yang Berakhir pada 31 Maret 2015
(Dalam Jutaan Rupiah, Kecuali Jika Dinyatakan Lain)

1. Umum

1la.

Pendirian Perusahaan

PT Star Pacific Thk (Perusahaan) didirikan dengan nama PT Asuransi Lippo Jiwa Sakti
berdasarkan Akta No. 301 tanggal 28 Mei 1983, yang diubah dengan Akta No.130 tanggal 10
Agustus 1983, antara lain tentang perubahan nama Perusahaan menjadi PT Asuransi Lippo Life,
keduanya dibuat di hadapan Misahardi Wilamarta, SH., Notaris di Jakarta, telah memperoleh
persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No. C2-
6716.HT.01.01.Th.83 tanggal 12 Oktober 1983, didaftarkan di Kantor Pengadilan Negeri Jakarta
Barat dengan No.1211/1983 Not pada tanggal 20 Oktober 1983 dan diumumkan dalam Berita
Negara Republik Indonesia No. 49 tanggal 19 Juni 1984, Tambahan No.604/1984. Berdasarkan
Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perusahaan No.34
tanggal 24 Januari 2000, dibuat dihadapan Misahardi Wilamarta, SH, Notaris di
Jakarta,dilakukan perubahan terhadap pasal 1 Anggaran Dasar Perusahaan, yaitu perubahan
nama Perusahaan dari PT Asuransi Lippo Life Tbk menjadi PT Asuransi Lippo E-Net Tbk. Data
Akta Perubahan Anggaran Dasar Perusahaan tanggal 26 Januari 2000 telah mendapatkan
persetujuan dari Menteri Hukum Dan Perundang - undangan Republik Indonesia berdasarkan
Surat Keputusan No. C-1945 HT.01.04.TH.2000 tanggal 10 Februari 2000, didaftarkan dalam
Daftar Perusahaan di Kantor Pendaftaran Perusahaan Kab/ KodyaTangerang dengan
No.055/BH 10.03/IV/2000 dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No.52
tanggal 30 Juni 2000, Tambahan No. 3377/2000. Kemudian Anggaran Dasar Perseroan
mengalami perubahan berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang
Saham Luar Biasa Perusahaan No. 87 tanggal 23 Juni 2000, dibuat di hadapan Misahardi
Wilamarta, S.H.,Notaris di Jakarta, mengenai perubahan nama Perusahaan menjadi PT Lippo
E-Net Tbk dan perubahan kegiatan usaha Perseroan. Akta Perubahan ini telah mendapatkan
persetujuan dari Menteri Hukum dan Perundang-undangan Republik Indonesia dengan Surat
Keputusan No.C-22232 HT.01.04-TH.2000 tanggal 10 Oktober 2000, didaftarkan dalam Daftar
Perusahaan di Kantor Pendaftaran Perusahaan Kab/Kodya Tangerang dengan No.
0179/BH.10.25/X1/2000 dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No.14
tanggal 16 Februari 2001, tambahan No.1086/2001.

Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami beberapa kali perubahan, yaitu dengan Akta
Pernyataan Keputusan Rapat No.126 tanggal 28 Nopember 2008, yang dibuat di hadapan
DR.Misahardi Wilamarta, SH.M.H.M.Kn.LL.M., Notaris di Jakarta, mengenai, antara
lain,mengenai perubahan nama Perusahaan menjadi PT Star Pacific Tbk, penambahan kegiatan
usaha Perusahaan yaitu bidang media, penyesuaian Anggaran Dasar Perusahaan dengan
Undang- Undang Perseroan Terbatas No.40 tahun 2007 dan penambahan modal. Akta
Perubahan ini telah mendapatkan persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No.AHU-01525.1H.01.02. Tahun 2009 tanggal 8
Januari 2009, telah didaftarkan dalam Daftar Perusahaan dengan No.AHU-
0001782.AH.01.09.Tahun 2009 tanggal 8 Januari 2009 dan diumumkan dalam Berita Republik
Indonesia No.17 tanggal 27 Februari 2009, Tambahan No.6016/2009.

Perubahan Anggaran Dasar Perusahaan yang terakhir dimuat dalam Akta Pernyataan
Keputusan Rapat Perusahaan No.26 Tanggal 14 April 2009, yang dibuat dihadapan DR.
Misahardi Wilamarta, S.H., M.H., M.Kn_, LL.M., Notaris di Jakarta dilakukan perubahan terhadap
pasal 4 ayat 2 dan ayat 3 sebagai hasil dari Penawaran Umum Terbatas V yang dilakukan oleh
Perseroan. Laporan atas perubahan tersebut telah diterima oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia sebagaimana ternyata dalam Surat Penerimaaan Pemberitahuan
Perubahan Anggaran Dasar Perseroan No.AHU-AH.01.10-04279 tanggal 22 April 2009 dan telah
didaftarkan dalam Daftar Perusahaan No.AHU-0018769.AH.01.09.Tahun 2009 tanggal 22 April

2009.



PT STAR PACIFIC Tbk
DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

KONSOLIDASIAN (Lanjutan)
Untuk Periode 3 (Tiga) bulan yang Berakhir pada 31 Maret 2015
(Dalam Jutaan Rupiah, Kecuali Jika Dinyatakan Lain)

1.b.

Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan Perusahaan
terutama meliputi bidang jasa, teknologi informasi termasuk kegiatan usaha internet,
pengelolaan/pengembangan bisnis dan manajemen perusahaan serta media. Perusahaan mulai
beroperasi secara komersial pada tanggal 1 Januari 1984 dan saat ini Perusahaan melakukan
kegiatan usaha di bidang investasi sebagai pengelolaan/pengembangan bisnis sesuai dengan
anggaran dasar Perusahaan yang disebut di atas.

Pemegang saham mayoritas Perusahaan adalah PT Lippo Securities Thk.Perusahaan
berdomisili di Banten dengan kantor yang beralamat di Lippo Cyber Park, JI. Bulevar Gajah
Mada No.2062, Lippo Karawaci — Tangerang.

Penawaran Umum Efek Perusahaan

Penawaran Umum Perdana Perusahaan kepada masyarakat, terdiri dari 1.071.400 saham biasa
atas nama, yang memperoleh pernyataan efektif dari Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan
Lembaga Keuangan (Bapepam-LK), (dahulu Badan Pengawas Pasar Modal),dengan Surat
Keputusan Nomor. S1-051/SHM/MK.10/1989 tanggal 14 September 1989. Selanjutnya saham-
saham tersebut dicatatkan di Bursa Efek Indonesia (dahulu Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek
Surabaya) pada tanggal 23 Oktober 1989. Sejak Penawaran Umum Perdana, Perusahaan telah
melakukan hal-hal sebagai berikut:

Tahun Keterangan Jumlah Saham
(Dalam Rupiah Penuh) Beredar Setelah
Transaksi

1989 Penawaran Umum Perdana, tanggal efektif 14 September 1989, penerbitan 1.071.400

lembar saham biasa partial listing dengan nilai nominal Rp.1.000 per saham 3.571.400
1990 Penerbitan 892.850 lembar dividen saham dengan nilai nominal Rp 1.000 per saham 4.464.250
1994 Penerbitan 7.589.225 saham bonus dengan nilai neminal Rp 1.000 per saham 12.053.475
1994 Penawaran Umum Terbatas |, tanggal efektif 1 Juni 1994, penerbitan 36.160.425

lembar saham biasa dengan nilai nominal Rp 1.000 per saham 48.213.900
1996 Perubahan nilai nominal saham menjadi Rp 500 per saham 96.427.800
1996 Penerbitan 96.427.800 lembar saham bonus dengan nilai nominal Rp 500 per saham 192.855.600
1996 Penawaran Umum Terbatas Il, tanggal efektif 26 Juni 1996, penerbitan 192.855.600 385.711.200

lembar saham biasa dengan nilai nominal Rp 500 per saham

1997 Penawaran Umum Terbatas I, tanggal efektif 28 Juni 1997, penerbitan 1.118.562.480 1.504.273.680
lembar saham biasa dengan nilai nominal Rp 500 per saham

1999 Penerbitan saham portepel sejumlah 75.000.000 lembar saham dengan nilai nominal 1.579.273.680
Rp 500 per saham

1999 Penawaran Umum Terbatas |V, efektif tanggal 23 Nopember 1999, penerbitan saham
seri B sejumlah 6.769.231.560 saham biasa dengan nilai nominal Rp 225 per saham
dan jumlah saham yang disetor oleh pemegang saham 2.922.390.954 lembar saham
sehingga saham yang beredar menjadi:

Seri A - Nominal Rp 500 per saham 1.679.273.680

Seri B - Nominal Rp 225 per saham 2.922.390.954
2005 Perubahan nilai nominal saham. Saham yang beredar menjadi:

Seri A - Nominal Rp 5.000 per saham 157.927.368

Seri B - Nominal Rp 2.250 per saham 292.239.095

2009 Penawaran Umum Terbatas V (PUT V ), efektif tanggal 27 Nopember 2008, penerbitan
saham biasa seri C sejumlah 720.266.340 saham biasa dengan nilai nominal Rp 100
per saham yang ditawarkan dengan harga Rp 139 per saham. Jumlah saham beredar
setelah PUT V adalah

Seri A - Nominal Rp 5.000 per saham 157.927.368
Seri B - Nominal Rp 2.250 per saham 292.239.095
Seri C - Nominal Rp 100 per saham 720.266.340



PT STAR PACIFIC Tbk
DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

KONSOLIDASIAN (Lanjutan)
Untuk Periode 3 (Tiga) bulan yang Berakhir pada 31 Maret 2015
(Dalam Jutaan Rupiah, Kecuali Jika Dinyatakan Lain)

1.e

Struktur Perusahaan
Entitas anak yang dikonsolidasikan ke dalam laporan keuangan Perusahaan adalah sebagai

berikut:

Entitas Anak Domisili Kegiatan Usaha Persentase Tahun  Tahun Jumlah
Utama Kepemilikan  Berdiri Operasi Aset sebelum
(Langsung dan Komersial Eliminasi

Tidak Langsung)
31 Mar 31 Des

o 2015 2014
Rp Rp
PT Anggraini Mulia dan Entitas Anak
(60% kepemilikan pada PT Cosmopolitan Perdagangan
Indotamay Jakarta Umum 99,99 1890 - 117.676  112.546
PT Cosmopolitan Indotama Tangerang  Jasa Periklanan 99,99 1997 2001 7.875 8.011
PT Lippo Media Jasa Jakarta Jasa Periklanan 99,99 1996 - - -
PT Samiaji Dutaperkasa Perdagangan
(25% kepemillkan pada PT Lippo Media Jasa) Jakarta Umum 99,99 1990 -* 767 764
PT Sarikreasi Dinamika Perdagangan
(25% kepemilikan pada PT Lippo Media Jasa) Jakarta Umum 99,99 1930 - -
PT Multi Media Interaktif dan Entitas Anak Jakarta Media Massa 99,99 1999 67.823 70.799
PT Media Investor Indonesia Jakarta  Penerbitan Majalah 99,99 1998 4.580 5.152
PT Koran Media Investor Indonesia Jakarta Penerbitan Koran 99,99 2001 2001 17.847 17,638
PT Globe Asia Indonesia Jakarta Penerbitan Majalah 99,99 2006 2007 9.772 10.532
PT Galeri Investor Indonesia Jakarta  Penerbitan majalah 99,99 2000 - 808 981
PT Investor Radio Jakarta Penyiaran Radio 99,99 2001 - 53 53
PT Supra Sentra kencana Perdagangan 99,99
Jakarta Umum 2001 =+ 2.314 2.342
PT Jakarta Globe Media Jakarta  Penerbitan Majalah 99,99 2008 2008 34.654 33.572
* tidalk aktif

Berdasarkan Akta Pengoperan Hak Atas Saham PT Multi Media Interaktif No.167 tanggal 30
Desember 2008 yang dibuat di hadapan Notaris Misahardi Wilamarta, SH, Notaris di Jakarta,
Perusahaan mengakusisi kepemilikan di PT Multi Media Interaktif (MMI) sebesar 55% atau
1.100.000 lembar saham dengan nilai nominal Rp 100,.(Rupiah penuh) per saham dari PT Mitra
Bangun Sejati (MBS) dengan nilai transaksi Rp.110.000,-.

Berdasarkan Pengoperan Hak Atas Saham MMI No.168 tanggal 30 Desember 2008yangdibuat
dihadapan Notaris Misahardi Wilamarta, S.H., Notaris di Jakarta, PT Anggraini Mulia, entitas anak
mengakusisi kepemilikan di MMI| sebesar 0,1% dengan mengakuisis 2.000.185 lembar saham
dengan nilai nominal Rp. 100 (Rupiah penuh) per saham dari MBS dengan nilai transaksi Rp.200.

Berdasarkan Pengoperan Hak atas Saham MMI No.49 tanggal 17 Februari 2009 yang dibuat di
hadapan Notaris Misahardi Wilamarta, S.H, Notaris di Jakarta, Perusahaan meningkatkan
investasi di MMI dengan membeli sisa kepemilikan MBS di MMI dengan nilai transaksi Rp.
89.799. Dengan demikian, kepemilikan Perusahaan di MMI meningkat menjadi 99,99% (langsung

dan tidak langsung)

Berdasarkan akta notaris pernyataan keputusan para pemegang saham No.35 tanggal 29 Mei
2013, yang dibuat di hadapan Notaris Unita Christina Winata S.H., Notaris di Jakarta, Perusahaan
dan PT Anggraini Mulia, entitas anak meningkatkan investasi di MMI dengan cara menambah
modal dasar menjadi Rp.800.000 dan modal ditempatkan menjadi Rp.470.000, serta mengubah
nilai nominal saham yang semula Rp100 menjadi Rp.1.000 sehingga kepemilikan langsung dan
tidak langsung Perusahaan menjadi 99,99%. Perubahan ini telah disetujui oleh Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia melalui Surat Keputusan No. AHU-39942 AH.01.02
Tahun 2013 tanggal 23 Juli 2013.
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1.d. Dewan Komisaris, Direksi, Komite Audit dan Karyawan
Berdasarkan Akta Notaris Pernyataan Keputusan Rapat Perusahaan No 13 Tgl 23 April 2014
yang dibuat di hadapan Notaris Nurlani Yusuf, S.H.,M.kn.,notaris di Tangerang dan Akta Notaris
Pernyataan Keputusan Rapat Perusahaan No.37 tanggal 20 Mei 2013 yang dibuat di hadapan
Notaris Nurlani Yusuf, SH.,M.kn.,Notaris di Tangerang, Susunan anggota Dewan Komisaris,
Direksi PT Star Pacific Tbk pada 31 Maret 2015 dan 31 Desember 2014 adalah sebagai berikut:

31 Maret 2015 31 Desember 2014

Dewan Komisaris
Presiden Komisaris . Adriyanto Adriyanto
Komisaris Independen : Willi Toisuta Willi Toisuta
Komisaris . Sasmito Dirdjo Sasmito Dirdjo
Dewan Direksi
Presiden Direktur . Samuel Tahir Samuel Tahir
Direktur : Primus Dorimulu Primus Dorimulu
Direktur Independen . Lukman Yung Astolo Lukman Yung Astolo
Komite Audit
Ketua + Willi Toisuta Willi Toisuta
Anggota . Basilius Hadibuwono Basilius Hadibuwono

Isnandar Rachmat Ali Isnandar Rachmat Ali

Sekretaris Perusahaan pada 31 Maret 2015 dan 31 Desember 2014 adalah Benedict Sulaiman.

Jumlah karyawan Perusahaan dan Entitas Anak (“Grup”) 31 Maret 2015 dan 31 Desember 2014
masing-masing sebanyak 534 orang dan 592 orang (tidak diaudit).

2. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi Signifikan

2.a.Kepatuhan Terhadap Standar Akuntansi Keuangan (SAK)
Laporan keuangan konsolidasian Grup telah disusun dan disajikan sesuai dengan SAK di
Indonesia yang meliputi Pernyataan dan Interpretasi yang diterbitkan oleh DSAK-IAI serta
Peraturan Bapepam-LK No. VIIL.G.7 (Revisi 2012) tentang “Pedoman Penyajian Laporan
Keuangan” sesuai Keputusan No. KEP-347/BL/2012 tentang perubahan atas Peraturan
No.VIII.G.7 dan ketentuan akuntansi lainnya yang lazim berlaku di Pasar Modal.

2.b.Dasar Pengukuran dan Penyusunan Laporan Keuangan Konsolidasian.
Laporan keuangan konsolidasian disusun berdasarkan asumsi kelangsungan usaha serta atas
dasar akrual, kecuali laporan arus kas konsolidasian yang menggunakan dasar kas. Dasar
pengukuran dalam penyusunan laporan keuangan konsolidasian ini adalah konsep biaya
perolehan, kecuali beberapa akun tertentu yang didasarkan pengukuran lain sebagaimana
dijelaskan dalam kebijakan akuntansi masing-masing akun tersebut.

Laporan arus kas konsolidasian disajikan dengan metode langsung dengan mengelompokkan
arus kas dalam aktivitas operasi, investasi dan pendanaan.
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25C;

Mata uang fungsional Perusahaan dan entitas anak adalah Rupiah. Transaksi dicatat
menggunakan mata uang fungsional.Mata uang penyajian yang digunakan dalam penyusunan
laporan keuangan konsolidasian ini adalah Rupiah.

Standar akuntansi keuangan baru atau interpretasi baru yang wajib bagi Perusahaan untuk
pertama kali untuk laporan keuangan yang dimulai 1 Januari 2014 adalah Interpretasi Standar
Akuntansi Keuangan (ISAK) No. 27 “ Pengalihan Aset dari Pelanggan” dan ISAK No. 28 *
Pengakhiran Liabilitas Keuangan dengan Instrumen Ekuitas”. Manajemen Perusahaan telah
mengevaluasi dampak atas implementasi kedua ISAK tersebut, dan berkeyakinan ISAK tersebut
tidak memiliki dampak terhadap jumlah yang dilaporkan untuk periode berjalan atau periode
sebelumnya, namun mungkin akan berdampak pada kebijakan akuntansi Perusahaan dan
pengungkapan atas transaksi di kemudian hari.

Prinsip-prinsip Konsolidasi.

Laporan keuangan konsolidasian mencakup laporan keuangan Perusahaan dan entitas-entitas
yang dikendalikan secara langsung ataupun tidak langsung dengan persentase kepemilikan lebih
dari 50% seperti disebutkan pada catatan 1.c.

Pengendalian juga ada ketika entitas induk memiliki setengah atau kurang kekuasaan suara

suatu entitas jika terdapat:

1.Kekuasaan yang melebihi setengah hak suara sesuai perjanjian dengan investor lain;

2.Kekuasaan yang mengatur kebijakan keuangan dan operasional entitas berdasarkan anggaran
dasar atau perjanjian;

3.Kekuasaan untuk menunjuk atau mengganti sebagian besar direksi atau organ pengatur setara
dan mengendalikan entitas melalui direksi atau organ tersebut; atau

4.Kekuasaan untuk memberikan suara mayoritas pada rapat dewan direksi atau organ pengatur
setara dan mengendalikan entitas melalui direksi atau organ tersebut.

Keberadaan dan dampak dari hak suara potensial yang dapat dilaksanakan atau dikonversi pada
tanggal periode pelaporan harus dipertimbangkan ketika menilai apakah suatu entitas mempunyai
kekuasaan untuk mengatur kebijakan keuangan dan operasional entitas lain.

Entitas dikonsolidasikan sejak tanggal dimana pengendalian efektif beralih kepada Perusahaan
dan tidak lagi dikonsolidasikan sejak Perusahaan tidak mempunyai pengendalian efektif.
Pengendalian diperoleh ketika entitas memiliki kekuasaan untuk mengatur kebijakan keuangan
dan operasional suatu entitas untuk memperoleh manfaat dari aktivitas entitas tersebut.

Penyajian laporan keuangan konsolidasian dilakukan berdasarkan konsep entitas ekonomi.
Seluruh akun dan transaksi yang signifikan yang saling berhubungan di antara perusahaan yang
dikonsolidasi telah dieliminasi untuk mencerminkan posisi keuangan sebagai satu kesatuan

usaha.

Perubahan dalam bagian kepemilikan Perusahaan pada entitas anak yang tidak
mengakibatkan hilangnya pengendalian dicatat sebagai transaksi ekuitas dan diatribusikan pada

pemilik entitas induk.

Seluruh transaksi material dan saldo akun antar perusahaan (termasuk laba atau rugi yang
signifikan yang belum direalisasi) telah dieliminasi.
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Kepentingan nonpengendali mencerminkan bagian atas laba atau rugi dan aset bersih dari
Entitas Anak yang tidak dapat diatribusikan secara langsung maupun tidak langsung pada entitas
induk, yang masing-masing disajikan dalam laporan laba rugi komprehensif konsolidasian dan
dalam ekuitas pada laporan posisi keuangan konsolidasian, terpisah dari bagian yang dapat
diatribusikan kepada pemilik entitas induk.

2.d.Setara Kas
Setara Kas meliputi deposito yang jangka waktunya sama atau kurang dari 3 ( tiga) bulan sejak

tanggal penempatan, tidak dibatasi penggunaannya dan tidak dijadikan jaminan.

2.e.Instrumen Keuangan
Aset Keuangan
Grup mengklasifikasikan aset keuangannya dalam kategori :
(i) aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi.
(i) pinjaman yang diberikan dan piutang.
(iii) investasi yang dimiliki hingga jatuh tempo serta
(iv) aset keuangan yang tersedia untuk dijual.
Klasifikasi ini tergantung dari tujuan perolehan aset keuangan tersebut. Manajemen menentukan
klasifikasi aset keuangan tersebut pada saat awal pengakuannya.

(I)Aset Keuangan yang Diukur pada Nilai Wajar Melalui Laba Rugi ( FVTPL)
Aset Keuangan yang diukur pada FVTPL adalah aset keuangan yang ditujukan untuk

diperdagangkan.

Aset keuangan diklasifikasikan sebagai diperdagangkan jika diperoleh terutama untuk tujuan
dijual atau dibeli kembali dalam waktu dekat dan terdapat bukti mengenai pola ambil untung
dalam jangka pendek yang terkini. Derivatif diklasifikasikan sebagai aset diperdagangkan
kecuali telah ditetapkan dan efektif sebagai instrument lindung nilai.

Pada saat pengakuan awal, aset keuangan yang diukur pada FVTPL pada nilai wajarnya. Biaya
transaksi sehubungan dengan perolehannya diakui pada laporan laba rugi tahun berjalan.
Kenaikan atau penurunan nilai wajar selanjutnya diakui pada laporan laba rugi.

Pada tanggal 31 Maret 2015 dan 31 Desember 2014, aset keuangan yang diukur pada FVTPL
adalah investasi jangka pendek untuk diperdagangkan dan reksadana.

(Il)Pinjaman yang Diberikan dan Piutang
Pinjaman yang diberikan dan piutang adalah aset keuangan non-derivatif dengan pembayaran
tetap atau telah ditentukan dan tidak mempunyai kuotasi di pasar aktif. Pada saat pengakuan
awal, pinjaman yang diberikan dan piutang diakui pada nilai wajarnya ditambah biaya transaksi
dan selanjutnya diukur pada biaya perolehan diamortisasi dengan menggunakan metode suku
bunga efektif.

(I)Investasi yang Dimiliki Hingga Jatuh Tempo (HTM)
Investasi HTM adalah aset keuangan non-derivatif dengan pembayaran tetap atau telah
ditentukan dan jatuh temponya telah ditetapkan, dimana manajemen mempunyai intensi positif
dan kemampuan untuk memiliki aset keuangan tersebut hingga jatuh tempo, selain:
1.Investasi yang pada saat pengakuan awal ditetapkan sebagai aset keuangan yang diukur

pada FVTPL,;

2.Investasi yang ditetapkan dalam kelompok tersedia untuk dijual; dan
3.Investasi yang memenuhi definisi pinjaman yang diberikan dan piutang.
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Pada saat pengakuan awal, investasi HTM diakui pada nilai wajarnya ditambah biaya transaksi
dan selanjutnya diukur pada biaya perolehan diamortisasi dengan menggunakan metode suku
bunga efekitif.

Pada tanggal 31 Maret 2015 dan 31 Desember 2014, aset keuangan yang dikategorikan
sebagai investasi HTM adalah obligasi.

(IV)Aset Keuangan tersedia untuk dijual (AFS)
Aset keuangan dalam kelompok AFS adalah aset keuangan nonderivatif yang ditetapkan untuk
dimiliki selama periode tertentu, dimana akan dijual dalam rangka pemenuhan likuiditas atau
perubahan suku bunga, valuta asing atau yang tidak diklasifikasikan sebagai pinjaman yang
diberikan atau piutang, investasi yang diklasifikasikan dalam kelompok HTM atau aset keuangan

yang diukur pada FVTPL.

Pada saat pengakuan awal, aset keuangan AFS diakui pada nilai wajarnya ditambah biaya
transaksi dan selanjutnya diukur pada nilai wajarnya dimana laba atau rugi diakui sebagai
pendapatan komprehensif lain kecuali untuk kerugian penurunan nilai dan laba rugi dari selisih
kurs hingga aset keuangan dihentikan pengakuannya.

Grup memiliki investasi berikut yang diklasifikasikan sebagai AFS:

a. Investasi saham yang nilai wajarnya tidak tersedia dengan pemilikan modal kurang dari 20%.
Investasi ini dinyatakan sebesar biaya perolehan, dikurangi cadangn penurunan nilai.

b.Investasi saham ekuitas yang nilai wajarnya tersedia dengan pemilikan modal kurang dari 20%.
dan diklasifikasikan sebagai tersedia untuk dijual, Investasi ini dicatat sebesar nilai wajarnya.

Pada tanggal 31 Maret 2014 dan 31 Desember 2013, aset keuangan yang dikategorikan AFS
adalah investasi jangka pendek tersedia untuk dijual dan investasi jangka panjang lain-lain.

Liabilitas Keuangan dan Instrumen Ekuitas
Klasifikasi Sebagai liabilitas atau ekuitas

Liabilitas keuangan daninstrumen ekuitas yang diterbitkan oleh Grup diklasifikasi sesuai dengan
substansi perjanjian kontraktual dan definisi liabilitas keuangan dan instrument ekuitas.

Instrumen Ekuitas

Instrumen ekuitas adalah setiap kontrak yang memberikan hak residual atas aset Grup setelah
dikurangi dengan seluruh liabilitasnya. Instrumen ekuitas dicatat sebesar hasil penerimaan bersih
setelah dikurangi biaya penerbitan langsung. Biaya emisi saham disajikan sebagai bagian dari
ekuitas dalam akun “Tambahan Modal Disetor - Bersih”.

Liabilitas Keuangan

Liabilitas keuangan dikelompokkan ke dalam kategori:

() Liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi dan
(I1) Liabilitas keuangan yang diukur dengan biaya perolehan diamortisasi

(I)Liabilitas Keuangan yang Diukur pada FVTPL
Nilai wajar liabilitas keuangan yang diukur pada FVTPL adalah liabilitas keuangan yang
ditujukan untuk diperdagangkan. Liabilitas keuangan diklasifikasikan sebagai diperdagangkan
jika diperoleh terutama untuk tujuan dijual atau dibeli kembali dalam waktu dekat dan terdapat
bukti mengenai pola ambil untung dalam jangka pendek terkini. Derivatif diklasifikasikan
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(I

sebagai liabilitas diperdagangkan kecuali ditetapkan dan efektif sebagai instrumen lindung nilai.

Pada saat pengakuan awal , liabilitas keuangan yang diukur pada FVTPL. Biaya transaksi
sehubungan dengan penerbitannya diakui pada laporan laba rugi tahun berjalan . Kenaikan
atau penurunan nilai wajar selanjutnya diakui pada laporan laba rugi.

Pada tanggal 31 Maret 2014 dan 31 Desember 2014, Grup tidak memiliki Liabilitas keuangan
yang diukur pada FVTPL.

Liabilitas Keuangan yang Diukur dengan Biaya Perolehan Diamortisasi.
Liabilitas keuangan yang tidak diklasifikasikan sebagai liabilitas keuangan yang diukur pada
FVTPL dikategorikan dan diukur dengan biaya perolehan diamortisasi.

Pada saat pengakuan awal, liabilitas keuangan yang diukur dengan biaya perolehan
diamortisasi diakui pada nilai wajarnya setelah dikurangi biaya transaksi dan selanjutnya diukur
pada biaya perolehan diamortisasi dengan menggunakan suku bunga efektif.

Pada tanggal 31 Maret 2015 dan 31 Desember 2014, liabilitas keuangan yang diukur dengan
biaya perolehan diamortisasi adalah utang bank, utang usaha, beban akrual dan liabilitas

keuangan jangka pendek lainnya.

Penurunan Nilai Aset Keuangan

Aset keuangan, selain aset keuangan FVTPL, dievaluasi terhadap indikator penurunan nilai
pada setiap tanggal laporan posisi keuangan. Aset keuangan diturunkan nilainya bila terdapat
bukti objektif, sebagai akibat dari satu atau lebih peristiwa yang terjadi setelah pengakuan awal
aset keuangan, dan peristiwa yang merugikan tersebut berdampak pada estimasi arus kas
masa depan atas aset keuangan yang dapat diestimasi secara handal.

Untuk investasi ekuitas AFS yang tercatat dan tidak tercatat di bursa, penurunan yang
signifikan atau jangka panjang pada nilai wajar dari investasi ekuitas di bawah biaya
perolehannya dianggap sebagai bukti objektif penurunan nilai.

Beberapa bukti objektif penurunan nilai termasuk sebagai berikut :

* kesulitan keuangan signifikan yang dialami penerbit atau pihak peminjam; atau

 pelanggaran kontrak, seperti terjadinya wanprestasi atau tunggakan pembayaran pokok atau
bunga; atau

« terdapat kemungkinan bahwa pihak peminjam akan dinyatakan pailit atau melakukan
reorganisasi keuangan.

Untuk kelompok aset keuangan tertentu, seperti piutang, penurunan nilai aset dievaluasi secara
Individual. Bukti objektif dari penurunan nilai portofolio piutang dapat termasuk pengalaman
Grup atas tertagihnya piutang di masa lalu, peningkatan keterlambatan penerimaan
pembayaran piutang dari rata-rata periode kredit, dan juga pengamatan atas perubahan kondisi
ekonomi nasional atau lokal yang berkorelasi dengan default atas piutang.

Untuk aset keuangan yang diukur pada biaya perolehan yang diamortisasi, jumlah kerugian
penurunan nilai merupakan selisih antara nilai tercatat aset keuangan dengan nilai kini dari
estimasi arus kas masa datang yang didiskontokan menggunakan tingkat suku bunga efektif

awal dari aset keuangan.
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Nilai tercatat aset keuangan tersebut dikurangi dengan kerugian penurunan nilai secara
langsung atas aset keuangan, kecuali piutang yang nilai tercatatnya dikurangi melalui
penggunaan akun penyisihan piutang. Jika piutang tidak tertagih, piutang tersebut dihapuskan
melalui akun penyisihan piutang. Pemulihan kemudian dari jumlah yang sebelumnya telah
dihapuskan dikreditkan terhadap akun penyisihan. Perubahan nilai tercatat akun penyisihan
piutang diakui dalam laporan laba rugi.

Jika aset keuangan AF S dianggap menurun nilainya, keuntungan atau kerugian kumulatif yang
sebelumnya telah diakui dalam ekuitas direklasifikasikan ke laporan laba rugi dalam periode

yang bersangkutan.

Pengecualian dari instrumen ekuitas AFS, jika, pada periode berikutnya, jumlah penurunan
nilai berkurang dan penurunan dapat dikaitkan secara objektif dengan sebuah peristiwa yang
terjadi setelah penurunan nilai tersebut diakui, kerugian penurunan nilai yang sebelumnya
diakui dipulihkan melalui laporan laba rugi hingga nilai tercatat investasi pada tanggal
pemulihan penurunan nilai tidak melebihi biaya perolehan diamortisasi sebelum pengakuan
kerugian penurunan nilai dilakukan.

Dalam hal efek Ekuitas AFS, kerugian penurunan nilai yang sebelumnya diakui dalam laporan
laba rugi tidak boleh dipulihkan melalui laporan laba rugi . Setiap kenaikan nilai wajar setelah
penurunan nilai diakui secara langsung ke ekuitas.

Reklasifikasi Aset Keuangan

Reklasifikasi hanya diperkenankan dalam situasi yang jarang terjadi dan dimana aset tidak lagi
dimiliki untuk tujuan dijual dalam jangka pendek. Dalam semua hal, reklasifikasi aset
keuangan hanya terbatas pada instrumen utang. Reklasifikasi dicatat sebesar nilai wajar aset

keuangan pada tanggal reklasifikasi.

Saling Hapus Instrumen Keuangan

Aset keuangan dan liabilitas keuangan disalinghapus dan jumlah netonya dilaporkan pada
laporan posisi keuangan konsolidasian ketika terdapat hak yang berkekuatan hukum untuk
melakukan salinghapus atas jumlah yang telah diakui tersebut dan adanya niat untuk
merealisasikan aset dan menyelesaikan liabilitas secara simultan.

Penghentian Pengakuan Aset dan Liabilitas Keuangan

Grup menghentikan pengakuan aset keuangan, jika dan hanya jika hak kontraktual atas arus
kas yang berasal dari aset berakhir, atau Perusahaan mentransfer aset keuangan dan secara
substansial mentransfer seluruh risiko dan manfaat atas kepemilikan aset kepada entitas lain.
Jika Grup tidak mentransfer serta tidak memiliki secara substansial atas seluruh risiko dan
manfaat kepemilikan serta masih mengendalikan aset yang ditransfer maka Grup mengakui
keterlibatan berkelanjutan atas aset yang ditransfer dan liabilitas terkait sebesar jumlah yang
mungkin harus dibayar. Jika Grup memiliki secara substansial seluruh risiko dan manfaat
kepemilikan aset keuangan yang ditransfer, grup masih mengakui aset keuangan dan juga
mengakui pinjaman yang dijamin sebesar pinjaman yang diterima.

Grup menghentikan pengakuan liabilitas keuangan, jika dan hanya jika, liabilitas Grup telah
dilepaskan, dibatalkan atau kadaluarsa.

Metode Suku Bunga Efektif

Metode suku bunga efektif adalah metode yang digunakan untuk menghitung biaya perolehan
diamortisasi dari instrumen keuangan dan metode untuk mengalokasi pendapatan bunga
selama periode yang relevan.Suku bunga efektif adalah suku bunga yang secara tepat
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2.1

2.9.

mendiskontokan estimasi penerimaan kas di masa datang (mencakup seluruh komisi dan
bentuk lain yang dibayarkan dan diterima oleh para pihak dalam kontrak yang merupakan
bagian yang tak terpisahkan dari suku bunga efektif, biaya transaksi dan premium dan
diskonto lainnya) selama perkiraan umur instrument keuangan atau jika lebih tepat digunakan
periode yang lebih singkat untuk memperoleh nilai tercatat bersih dari aset keuangan pada
saat pengakuan awal.

Pendapatan diakui berdasarkan suku bunga efektif untuk instrumen keuangan selain dari
instrumen keuangan FVTPL.

Estimasi Nilai Wajar
Nilai wajar aset dan liabilitas keuangan diestimasi untuk keperluan pengakuan dan

pengukuran atau untuk keperluan pengungkapan.

PSAK 60, “Instrumen Keuangan : Pengungkapan” mensyaratkan pengungkapkan atas

pengukuran nilai wajar dengan tingkat hirarki nilai wajar sebagai berikut:

(I) harga kuotasian (tidak disesuaikan) dalam pasar aktif untuk aset atau liabilitas yang
identik (tingkat 1)

(1) input selain harga kuotasian yang termasuk dalam tingkat 1 yang dapat diobservasi untuk
aset atau liabilitas, baik secara langsung (misalnya harga) atau secara tidak langsung
(misalnya derivasi dari harga) (tingkat 2), dan

() input untuk aset atau liabilitas yang bukan berdasarkan data pasar yang dapat diobservasi
(input yang tidak dapat diobservasi) ( tingkat 3)

Nilai wajar untuk instrumen keuangan yang diperdagangkan di pasar aktif ditentukan
berdasarkan kuotasi nilai pasar pada tanggal pelaporan.Kuotasi nilai pasar yang digunakan Grup
untuk aset keuangan adalah harga penawaran (bid price), sedangkan untuk liabilitas keuangan
menggunakan harga jual (ask price). Instrumen keuangan ini termasuk dalam tingkat 1.

Nilai wajar instrumen keuangan yang tidak diperdagangkan di pasar aktif ditentukan dengan
menggunakan teknik penilaian tertentu. Teknik tersebut menggunakan data pasar yang dapat
diobservasi sepanjang tersedia, dan seminimal mungkin tidak mengacu pada estimasi. Apabila
seluruh input signifikan atas nilai wajar dapat diobservasi, instrumen keuangan ini termasuk

dalam tingkat 2.

Jika satu atau lebih input yang signifikan tidak berdasarkan data pasar yang dapat diobservasi,
maka instrumen tersebut masuk ke dalam tingkat 3. Ini berlaku untuk surat-surat berharga
ekuitas yang tidak diperdagangkan di bursa.

Beban Dibayar di Muka
Beban dibayar di muka diamortisasi sesuai masa manfaat dengan menggunakan metode garis

lurus.

Investasi pada Entitas Asosiasi

Entitas asosiasi adalah suatu entitas dimana investor (yaitu Perusahaan atau entitas anak, mana
yang bertindak sebagai investor) mempunyai pengaruh yang signifikan untuk berpartisipasi
dalam pengambilan keputusan atas kebijakan finansial dan operasional investee, tetapi tidak
mengendalikan bersama atas kebijakan tersebut. Pengaruh signifikan dianggap ada jika investor
memiliki 20% atau lebih hak suara investee, baik langsung maupun tidak langsung.
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2.h.

2i:

Investasi pada entitas asosiasi pada awalnya diakui sebesar biaya perolehan. Nilai tercatat
tersebut ditambah atau dikurangi untuk mengakui bagian laba atau rugi setelah tanggal
perolehan sesuai dengan persentase pemilikan, dan dikurangi dengan dividen yang diterima

(metode ekuitas).

Nilai tercatat tersebut juga disesuaikan jika terdapat perubahan dalam proporsi bagian investor
atas entitas asosiasi yang timbul dari pendapatan komprehensif lain entitas asosiasi.
Penyesuaian tersebut diakui dalam pendapatan komprehensif lain investor.

Properti Investasi
Properti investasi adalah properti yang dikuasai oleh Grup untuk menghasilkan rental atau untuk

kenaikan nilai atau kedua-duanya, dan tidak untuk digunakan dalam produksi atau penyediaan
barang atau jasa atau untuk tujuan administratif atau dijual dalam kegiatan usaha sehari-hari.

Properti investasi pada awalnya diukur sebesar biaya perolehan. Biaya transaksi termasuk
dalam pengukuran awal tersebut.

Setelah pengakuan awal, properti investasi diukur dengan menggunakan model biaya. Properti
investasi milik Perusahaan merupakan tanah, umur ekonomisnya tidak terbatas sehingga tidak

disusutkan.

Properti investasi dihentikan pengakuannya (dikeluarkan) dari laporan posisi keuangan pada
saat pelepasan atau ketika properti investasi tersebut tidak digunakan lagi secara permanen dan
tidak memiliki manfaat ekonomis di masa depan yang dapat diharapkan pada saat
pelepasannya. Laba atau rugi yang timbul dari penghentian atau pelepasan properti investasi
diakui dalam laporan laba rugi tahun berjalan.

Aset Tetap
Aset tetap, setelah pengakuan awal diukur berdasarkan model biaya yang dicatat sebesar

biaya perolehan dikurangi akumulasi penyusutan dan akumulasi rugi penurunan nilai aset (
kecuali tanah yang tidak disusutkan dan dicatat sebesar biaya perolehan). Penyusutan dihitung
dengan menggunakan metode garis lurus berdasarkan taksiran masa manfaat ekonomis aset
tetap sebagai berikut :

Tahun
Bangunan 20
Mesin dan Peralatan 5
Peralatan dan Perabot Kantor 5
Kendaraan 5
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2i

2.k.

Biaya pemeliharaan dan perbaikan dibebankan ke dalam laporan laba rugi pada saat terjadinya,
sedangkan pemugaran dan penambahan yang menambah estimasi masa manfaat aset atau
keuntungan ekonomi di masa mendatang dikapitalisasi. Aset tetap yang dilepas, biaya perolehan
serta akumulasi penyusutannya dikeluarkan dari kelompok aset tetap yang bersangkutan dan
keuntungan atau kerugian yang timbul dikredit atau dibebankan pada laporan laba rugi
komprehensif tahun berjalan.

Akumulasi biaya pembangunan aset tetap dikapitalisasi sebagai “Aset dalam Penyelesaian” dan
dicatat pada akun “Aset Tetap” sampai proses pembangunan selesai, Biaya tersebut
direklasifikasi ke akun aset tetap ketika pembangunan selesai.

Manajemen telah mengkaji ulang estimasi umur ekonomis, metode penyusutan, dan nilai residu

pada setiap akhir periode pelaporan.

Goodwill
Goodwill timbul dari kombinasi bisnis diakui sebagai aset pada tanggal dimana pengendalian

diperoleh.

Goodwill pada tanggal akusisi yang diukur sebagai selisih nilai agregat dari imbalan yang
dialinkan, jumlah setiap kepentingan nonpengendali pada pihak yang diakusisi, dan nilai wajar
kepentingan ekuitas yang sebelumnya dimiliki oleh Perusahaan pada pihak yang diakusisi di
atas selisih jumlah dari aset teridentifikasi yang diperoleh dan liabilitas yang diambil alih.

Goodwill tidak diamortisasi namun penurunan nilainya paling tidak direview secara tahunan
atau lebih, bila terdapat indikasi penurunan nilai. Untuk keperluan pengujian penurunan nilai,
goodwill dialokasikan pada setiap unit penghasil kas yang diharapkan dapat memanfaatkan
sinergi dari kombinasi bisnis. Jika jumlah tercatat dari unit penghasil kas tersebut kurang dari
nilai tercatatnya, rugi penurunan nilai dialokasikan terlebih dahulu untuk mengurangi nilai
tercatat goodwill pada unit penghasilan tersebut dan kemudian pada aset lainnya dari unit
penghasil kas tersebut atas dasar proporsional. Kerugian penurunan nilai goodwill tidak
dipulihkan pada periode berikutnya.

Jika biaya perolehan lebih rendah dari nilai wajar aset netto yang diperoleh, perbedaan
tersebut diakui dalam laporan laba rugi konsolidasian

Penurunan Nilai Aset Non - Keuangan

Pada tanggal laporan posisi keuangan, Grup menelaah nilai tercatat aset non - keuangan
untuk menentukan apakah terdapat indikasi bahwa nilai aset tersebut telah mengalami
penurunan nilai. Jika terdapat indikasi tersebut, jumlah terpulinkan dari aset diestimasi untuk
menentukan tingkat kerugian penurunan nilai.Jika terdapat indikasi tersebut, jumlah
terpulihkan dari aset diestimasi untuk menentukan tingkat kerugian penurunan nilai (jika ada).
Bila tidak memungkinkan untuk mengestimasi jumlah terpulihkan atas suatu aset individu,
Grup mengestimasi jumlah terpulihkan dari unit penghasil kas atas

Perkiraan jumlah terpulinkan adalah nilai tertinggi antara harga jual neto atau nilai pakai.Jika
jumlah terpulihkan dari aset non-keuangan (unit penghasil kas) kurang dari nilai tercatatnya,
nilai tercatat aset (unit penghasil kas) dikurangi menjadi sebesar jumlah terpulihkan dan rugi
penurunan nilai diakui langsung ke laba rugi.
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2.1.

2.m.

Transaksi dan Saldo dengan Pihak Berelasi.
Pihak berelasi adalah orang atau entitas yang terkait dengan Perusahaan (sebagai entitas
pelapor), yang meliputi:
(a) Orang atau anggota keluarga terdekat mempunyai relasi dengan entitas pelaporjika orang
tersebut:
(i) memiliki pengendalian atau pengendalian bersama atas entitas pelapor.
(if) memiliki pengaruh signifikan atas entitas pelapor, atau;
(i) personil manajeman kunci entitas pelapor atau entitas induk entitas pelapor.
(b) Suatu entitas berelasi dengan entitas pelapor jika memenuhi salah satu hal berikut:
(i) Entitas dan entitas pelapor adalah anggota dari kelompok usaha yang sama ( artinya
entitas induk, entitas anak, dan entitas anak berikutnya terkait dengan entitas lain);
(i)Satu entitas adalah entitas asosiasi atau ventura bersama dari entitas lain(atau entitas
asosiasi atau ventura bersama yang merupakan anggota suatu kelompok usaha,yang
mana entitas lain tersebut adalah anggotanya)

(ii)Kedua entitas tersebut adalah ventura bersama dari pihak ketiga yang sama;

(iv)Satu entitas adalah ventura bersama dari entitas ketiga dan entitas yang lain adalah
entitas asosiasi dari entitas ketiga;

(v) Entitas tersebut adalah suatu program imbalan pascakerja untuk imbalan kerja dari
salah satu entitas pelapor atau entitas yang terkait dengan entitas pelapor. Jika entitas
pelapor adalah entitas yang menyelenggarakan program tersebut, maka entitas
sponsor juga berelasi dengan entitas pelapor;

vi) Entitas yang dikendalikan atau dikendalikan bersama oleh orang yang diidentifikasi
dalam huruf (a);

(vii) Orang yang diidentifikasi dalam huruf (a) (I) memiliki pengaruh signifikan atas entitas

atau personil manajemen kunci entitas ( atau entitas induk dari entitas )

Imbalan Kerja
Imbalan Kerja Jangka pendek
Imbalan kerja jangka pendek yang mencakup upah dan gaji diakui pada saat terutang kepada

karyawan.

Imbalan Pascakerja
Program pensiun iuran pasti adalah program pensiun dimana entitas anak tertentu akan

membayar iuran tetap kepada entitas terpisah, PT AIG Lippo dan tidak memiliki kewajiban
hukum atau konstruktif untuk membayar kontribusi lebih lanjut apabila dana pensiun tersebut
tidak memiliki aset yang memadai untuk membayar seluruh imbalan karyawan yang timbul dari
pelayanan yang diberikan oleh karyawan pada periode kini dan sebelumnya. Kontribusi adalah
sebesar 5% dari jumlah penghasilan pokok karyawan dan sisanya merupakan kontribusi
karyawan.

Kewajiban imbalan pensiun merupakan nilai kini kewajiban imbalan pasti pada akhir periode
pelaporan dikurangi nilai wajar aset program dan penyesuaian biaya jasa lalu yang belum
diakui. Kewajiban imbalan pasti dihitung sekali setahun oleh aktuaris independen dengan
menggunakan metode projected unit credit.

Nilai kini kewajiban imbalan pasti ditentukan dengan mendiskontokan estimasi arus kas masa
depan dengan menggunakan tingkat bunga obligasi pemerintah jangka panjang padatanggal
laporan posisi keuangan konsolidasian dalam mata uang rupiah sesuai dengan mata uang
dimana imbalan tersebut akan dibayarkan dan yang memiliki jangka waktu yang sama dengan
kewajiban imbalan pensiun yang bersangkutan.
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